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dengan pakan sederhana, seperti
daun bambu kering, pelepah
kelapa, batangd ketela pohon, dan
tanaman kaktus, tahan terhadap
kehujanan/kepanasan bila tidak
dikandangkan. Keunggulan lain
adalah cepat berkembang biak,
memiliki kemampuan kerja yang .
baik, reproduksinya sangat subur, dan tahan terhadap beberapa jenis
ektoparasit, terutama jenis caplak. Sapi Bali juga memiliki kelemahan,
yaitu rentan terhadap penyakit Jembrana, ingusan (MCF = malignant
catharral fever), dan diare ganas. Kebijakan oleh Pemerintah telah
dibuat untuk mengatasi penularan penyakit Jembrana denga
melarang mengambil bibit sapi Bali dari daerah Bali, dan menetapka
daerah Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi
Selatan sebagai sumber bibit utama. Sedangkan untuk mencegah
penularan penyakit MCF telah dibuat aturan bahwa pengembangan
sapi Bali hanya dapat dilakukan di daerah dengan populasi ¢

Sapi Ongole adalah keturunan
sapi liar Bos Indjcus yang berhasil
dijinakan di India. Di Indonesia
sapi ini dibedakan menjadi dua ‘
kelompok,  yaitu  sapi Sum'ﬁ :‘\
Ongole (SO) dan Peranakan
Ongole (PO). Sapi Ongole m;
kelamin pada umur antai'j
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Strategi Pakan

Mempertimbangkan potensi dan manajemen pakan oleh
peternak di lokasi kegiatan maka ada beberapa strategi pakan yang
berpeluang untuk diterapkan yaitu:

A. Prosesing Bahan Pakan

Bahan pakan lokal berupa rumput maupun limbah pertanian
mempunyai kualitas tidak seragam dan terbatas dalam kontinuitas
produksi. Keadaan ini disebabkan bahan pakan tersebut diproduksi
dalam waktu tertentu dengan lokasi yang terpencar. Beberapa hal
perlu diperhatikan dalam pemanfaatannya, antara lain: ketersediaan
bahan, kadar gizi, harga, faktor pembatas seperti zat racun atau anti
nutrisi serta perlu tidaknya bahan diolah sebelum digunakan. Potensi
pakan lokal dan limbah bisa dioptimalkan sebagai pakan sapi melalui
implementasi teknologi pengolahan sehingga kontiniutas ketersediaan
dan kandungan gizinya bisa dipertahankan bahkan ditingkatkan.
Teknologi pengolahan pakan yang bisa diterapkan di lokasi kegiatan
adalah melalui proses pengeringan (Hay), fermentasi, formulasi dan
suplementasi.

% Pengeringan Hijauan (Hay)

Hay merupakan hijauan makanan ternak yang diawetkan dengan
cara dikeringkan di lapangan atau di tempat tertutup dengan panas
matahari mempunyai kandungan kering (BK) 80-85%, warna tetap
hijau dan berbau enak. Prinsip pembuatan hay adalah menurunkan
kadar air hijauan secara bertahap tetapi berlangsung secara cepat.
Tujuan menurunkan kadar air adalah agar sel-sel hijauan
tersebut cepat mati dan mencegah pertumbuhan mikroorganisme
sehingga tidak terjadi proses kimia baik berupa respirasi maupun
fermentasi yang dapat menghasilkan panas. Pembuamn hay
terutama ditujukan pada jerami padi siap panen agar bisa disimpan
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berjalan baik. Beberapa penelitian menyatakan bahwa fermentasi

jerami bisa meningkatkan kadar protein jerami dari 4% men]adi7- |
9%, meningkatkan kadar lemak, menurunkan kadar abu,
menurunkan serat kasar dan meningkatkan BETN. Gunawan
al, (2002) melalui teknologi fermentasi, kualitas Jeram ‘
menjadi seperti rumput. Hasil penelitian Yusran et al.,
menunjukkan hasil kandungan protein kasar jerami padi
7,01% dari awalnya 5,15% (naik 36,12%). |
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sap:nt::rg:eran untuk mencukup
dalam pakan:
panan dan Peny '
continultas ketersediaan pakan tnc?ak hanya Fergantung pada
nnya tapi juga dipengaruhi cara Penylmpanan. Supaya
Cus B lama waktu tertentu dengan jumlah pasokan yang
pakan am:‘a::i naka diperlukan proses penyimpanan yang baik,
:;:l;?k ‘::nyimpanan pakan sangat menentukan ku.alitas nutrisi yang
terkandung dalam pakan, apakah proses penyimpanan mampy
mempertahankan kualitas nutirisi atau bahkan menurun akibat
kontaminasi dengan mikroorganisme. Penyimpanan pakan yang tefah
diolah atau diawetkan dilakukan untuk menjaga kontinuitas
penyediaan dan membuat buffer stock pada saat paceklik pakan.
Teknik penyimpanan pakan memungkinkan untuk menyimpan pakan
dalam bentuk kering dan pakan olahan dalam waktu yang lama
sehingga ketersediaan pakan terutama hijauan bisa selalu terpenuhi.
Penyimpanan pakan bisa dilakukan dengan sistem penggudangan.
Melalui sistem ini peternak bisa menghitung suplai-demand kebutuhan
pakan serta mengantisipasi ketersediaaan pakan dalam waktu-waktu
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